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ABSTRAK 

 

Harry Juanda, (2024) :  Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjamaah Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan shalat zuhur berjamaah dalam 

membentuk karakter religius siswa Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informan utama pada penelitian ini adalah wali 

kelas IV, V, dan VI, sedangkan yang menjadi informan pendukungnya adalah satu 

orang siswa kelas VI, dan Waka kesiswaan. Teknik analisis data dilakukan dengan 

cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan shalat zuhur berjamaah siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru, dilakukan di kelas masing-

masing dengan dibimbing oleh wali kelasnya. Sebagian besar siswa paham 

tentang pelaksanaan shalat zuhur berjamaah, kemudian juga  yang tertanam pada 

siswa ialah disiplin dan tanggung jawab siswa dalam pelaksanaan shalat. Adapun 

faktor yang mempengaruhinya ialah faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah 

serta motivasi siswa dalam pelaksanaan shalat zuhur berjamaah.  

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Shalat Berjamaah. 
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ABSTRACT 

 

Harry Juanda (2024) :  The Implementation of Congregational Zuhur Prayer 

in Forming Student Religious Character at Islamic 

Elementary School of Aulia Cendikia Pekanbaru 

 

This research aimed at describing the implementation of congregational Zuhur 

prayer in forming student religious character at Islamic Elementary School of 

Aulia Cendikia Pekanbaru and the influencing factors.  It was qualitative 

descriptive research.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The main informants in this research were the 

homeroom teachers at the fourth, fifth, and sixth grades; while the supporting 

informants were one of the sixth-grade students and the vice headmaster.  Data 

analysis techniques were carried out with data reduction, data display, and 

drawing conclusions.  Based on the research findings, it could be concluded that 

the implementation of congregational Zuhur prayer in forming student religious 

character at Islamic Elementary School of Aulia Cendikia Pekanbaru was carried 

out in each class guided by their homeroom teachers, the religious characters 

instilled in students were disciplined and responsible.  The influencing factors 

were family, school environment, and student motivation in carrying out 

congregational Zuhur prayer. 

 

Keywords: Implementation, Congregational Prayer 
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 ملخص
 

 أوليا الابتدائية المدرسة طلاب جماعة الظهر صلاة (: أداء٠٢٠٢هاري جواندا، )
 بكنبارو  جنديكيا 

 

 الدينية الشخصية صناعة في جماعة الظهر صلاة تطبيق وصف به يراد البحث هذا
 هذا .عليها المؤثرة العوامل ووصف بيكانبارو سينديكيا أوليا الإبتدائية المدرسة لطلاب
 والمقابلات الملاحظة البيانات جمع تقنيات تستخدم .نوعي وصفي بحث هو البحث
 والخامس الرابع الصف معلمو هم البحث هذا في الرئيسيون المخبرون كان .والوثائق

 شؤون ورئيس السادس الصف في واحدًا طالبًا الداعمون المخبرون كان بينما والسادس،
 البيانات وعرض البيانات تقليل طريق عن البيانات تحليل تقنيات تنفيذ يتم .الطلاب

 جماعةًً الظهر صلاة أن استنتاج يمكن البحث، هذا نتائج على بناءًً .النتائج واستخلاص
 من بتوجيه الدراسية، فصولهم في تقام بيكانبارو سينديكيا أوليا الابتدائية المدرسة لطلاب

 في يغرس وما الجماعة، في الظهر صلاة تنفيذ كيفية الطلاب معظم يفهم .الصف معلم
 هي ذلك في المؤثرة العوامل وأما .الصلاة أداء في والمسؤولية الانضباط من أيضًا الطلاب
 .جماعة الظهر صلاة أداء في الطلاب ودوافع المدرسية، البيئية والعوامل الأسرية، العوامل

 

  ، صلاة الجماعةتنفيذالالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Shalat mencerminkan kewajiban pokok yang diwajibkan kepada setiap 

individu Muslim. Hikmah serta manfaat terkandung dalam pelaksanaan shalat 

bagi kehidupan sehari-hari. Sebagai salah satu dari rukun Islam, shalat 

berfungsi sebagai pembentuk kepribadian, pengasuh moral, serta penjaga 

spiritualitas manusia. Melalui shalat, disiplin, kekhusyukan, dan kepatuhan 

kepada Sang Pencipta seperti yang diajarkan. Dengan demikian, lewat shalat, 

terbentuklah karakter religius yang mampu membersihkan hati dari berbagai 

dosa serta keburukan. 

Secara umum, shalat berjamaah diartikan sebagai pelaksanaan shalat 

oleh setidaknya dua individu atau lebih, di mana salah satunya berperan 

sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum, dengan syarat bahwa 

seluruh ketentuan shalat berjamaah dipenuhi sesuai aturan yang berlaku.1 

Manfaat dari shalat berjamaah begitu beragam, salah satunya ialah sebagai 

penghalang bagi pelakunya dalam melakukan tindakan keji dan munkar. 

Dalam hal ini, sebagaimana dijelaskan dalam kitab tafsir Ibnu Katsir, 

disebutkan bahwa di dalam pelaksanaan shalat terkandung dua unsur krusial, 

yaitu: menjauhkan diri dari kekejian dan kemunkaran, yang mana menjaga 

konsistensi shalat bisa memunculkan kecenderungan untuk meninggalkan 

tindakan-tindakan tersebut.2 

                                                           
1
Ahmad Sarwat, Shalat Berjama‟ah (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), hal. 12 

2
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min Ibni Katsir, terjemahan, M 

Abdul Goffar, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-syafi‟i, 2008), hal. 172 
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Al-Qur‟an dan Hadist telah menggambarkan kepada Ummat Islam 

mengenai tata cara beribadah kepada Allah swt., hal ini, dimaksudkan agar 

dalam pelaksanaannya dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan 

kehendak-Nya shalat adalah salah satu ibadah yang tata cara dan ketentuannya 

telah digariskan lewat syariat, ibadah shalat memilik keistimewaan sendiri 

sehingga posisinya tidak kalah penting dengan syahadat, tidak heran bila 

shalat memiliki konsep yang jelas dan tegas baik dalam al-Qur‟an maupun 

Hadist, yang pelaksanaannya tidak cukup hanya memenuhi dengan syarat dan 

rukunnya saja. Dalam al-Qur‟an, salah satu perintah yang diutamakan oleh 

Allah swt., adalah shalat, al-Qur‟an menginformasikan kewajiban shalat 

dengan berbagai susunan kata-kata dengan perintah yang tegas, memuji-muji 

orang yang shalat, dan mencela orang yang meninggalkannya.3 

Dalam praktik shalat berjamaah terkandung banyak nilai-nilai 

pendidikan di dalamnya, shalat berjama‟ah memberikan dampak kepada kita, 

agar memelihara kekuatan, keakraban, dan mempererat jalinan antara kaum 

muslimin yang ada, dan toleransi.4 Dalam konteks lain, ketika siswa 

melangsungkan shalat dengan benar dan penuh kekhusyukan, seolah-olah 

merasa diawasi oleh Allah, maka hal ini akan berdampak positif pada 

pelaksanaan shalat siswa.  

 

 

                                                           
3
Abu Muhammad Izzuddin, Shalat Tiang Agama Cet I ( Malaisya, Percetakan Zafar Sdn, 

1996), h. 38 
4
Destiara Kusuma, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat 

Berjamaah,” JurnalKewarganegaraan, Vol. 2, No. 2, (2018): hal. 37 
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Kegiatan shalat berjamaah begitu penting selain agar meningkatkan 

ketauhidanya, juga agar siswa bisa terbiasa melaksanakan shalat itu sendiri 

baik itu di sekolah maupun di rumahnya masing-masing, karena di jenjang 

sekolah dasar inilah kita mengenalkan, mengajarkan dan membiasakan kepada 

anak tentang pentingnya shalat itu sendiri, juga hikamah-hikmah yang didapat 

apabila kita sering atau rajin melaksanakan shalat itu sendiri. 

Pembiasaan shalat berjama‟ah ialah salah satu teknik atau metode 

pendidikan, sehingga khususnya dalam diri seseorang dapat menunaikan 

kebiasaan itu tanpa terpaksa atau merasa berat. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengkaji khusus tentang pelaksanaan shalat zuhur berjamaah, mengingat 

bahwa shalat zuhur merupakan satu-satunya ibadah shalat yang dilaksanakan 

selama jam pelajaran di sekolah. Sementara itu, shalat lainnya dilakukan di 

luar jam sekolah. 

Pembiasaan agama akan memasukan unsur-unsur positif pada jiwa 

siswa. Semakin banyak pengalaman agama yang didapat siswa melalui 

pembiasaan, maka semakin banyak unsur agama dalam pribadinya dan 

semakin mudahlah ia memahami dan melaksanakan ajaran agama. Kegiatan 

shalat secara berjama‟ah yang dilaksanakan senantiasa mengajarkan kepada 

umat islam untuk disiplin sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan kerja 

keras. Disiplin membawa dampak yang baik dalam kehidupan, karena dengan 

disiplin akan menjadikan seseorang hidup secara tertib dan teratur, dengan 

demikian disiplin memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran 

contohnya dengan disiplin membiasakan siswa untuk mengerjakan tugas tepat 
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pada waktunya, mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, 

karena dengan mematuhi peraturan diharapkan siswa dapat membiasakan diri 

untuk hidup teratur dan disiplin.5 

Shalat berjamaah adalah sarana terpenting dan utama untuk 

memakmurkan rumah-rumah Allah (masjid). Jika bukan karena shalat 

berjamaah tentu masjid-masjid menjadi sepi. Dan shalat berjamaah juga 

sangat besar pahalanya di bandingakan shalat sendiri dan tidak ada keringanan 

untuk meninggalkannya terkecuali ada udzur (yang di benarkan dalam) agama. 

Agar shalat zuhur berjamaah dapat berjalan dengan baik dan benar 

perlu yang namanya pembiasaan dan bimbingan dari guru. Shalat yang 

dilakukan secara bersama-sama akan meningkatkan Ukhuwah Islamiyah yaitu 

meningkatkan persaudaran antar sesama. Pada waktu adzan berkumandang 

umat muslim berkumpul untuk melakukan shalat secara bersama-sama. Shalat 

berjamaah memberi pengaruh yang sangat besar, terhadap pola piker 

seseorang dari diri sendiri melalui, pembinaan, pembimbingan, penyuluhan 

dan sebagainya6 

Ketika aspek spiritualitas telah mengakar kuat dalam diri seseorang, 

nilai-nilai agama akan berfungsi sebagai panduan dalam sikap dan 

tindakannya. Seseorang yang memegang tingkat keberagamaan yang 

mendalam akan konsisten mengindikasikan perilaku yang mencerminkan 

ketaatan dan kepatuhan terhadap ajaran agamanya. 

 

                                                           
5
Lailatul Rahmawati, “Implementasi Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam Mendesain 

Karakter Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Pendidikan Vol. 2, No. 1 (2020): hal. 90 
6
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta Timur, Prenada Media, 2003). h. 31 
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Terbentuknya pelaksanaan shalat dengan baik dan benar yang sesuai 

dengan yang di pelajari tidak semata-mata bisa dicapai melalui materi 

pembelajaran formal saja. Akan tetapi sekolah perlu merancang serangkaian 

kebijakan dalam bentuk peraturan sekolah. Dengan demikian, selain 

penyampaian ilmu di ruang kelas, dan pengaplikasiannya pada saat 

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah sekolah harus menciptakan lingkungan 

kondusif yang mendukung sarana dan fasilitas untuk penunjangnya melalui 

peraturan, rutinitas, dan penegakan disiplin. Contohnya, Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Cendikia Pekanbaru yang menerapkan shalat berjamaah agar lebih baik 

dan sesuai dengan syari‟at, juga sebagai sarana untuk menanamkan karakter. 

Pada saat studi pendahuluan peneliti melakukan observasi awal, dan 

menemukan masalah yang menunjukkan bahwa adanya kesenjangan yang 

mana siswa tidak melaksanakan shalat dengan baik dan benar juga kurangnya 

kepatuhan dan disiplin siswa dalam melaksanakan shalat zuhur berjamaah. 

Hal ini dilihat dari beberapa gejala masalah sebagai berikut: 

1. Siswa terlambat datang melaksanakan shalat zuhur berjamaah. 

2. Siswa kurang disiplin dalam mengatur shaf ketika melaksanakan shalat 

zuhur berjama‟ah. 

3. Terdapat siswa bermain/mengganggu teman Ketika shalat zuhur 

berjamaah 

4. Masih ditemukan siswa yang tidak berkata jujur ketika ditanya tentang 

sudah atau belumnya melaksanakan shalat zuhur berjama‟ah. 

5. Kurangnya motivasi siswa untuk beribadah . 
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Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang diuraiakan 

di atas, ketertarikan penulis timbul untuk menyusun suatu penelitian dengan 

judul: “Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjamaah Siswa di Madrasah 

Ibtid’iayah Cendikia Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang dirumuskan dan 

ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, 

siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan 

waktu dimulainya.7 

2. Shalat Zuhur Berjama’ah 

Salat Zuhur berjamaah mencerminkan salat Zuhur yang 

dilaksanakan secara bersama-sama dengan minimal dua orang, di mana 

satu bertindak sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum. Shalat ini 

dipimpin oleh seorang imam, dimulai dengan azan yang kemudian 

dilanjutkan dengan iqamah oleh muadzin.8 

 

 

 

 

 

                                                           
7
Raharjo Adisasmita, 2011, Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), hal. 45 
8
M Karim, Tatacara Pelaksanaan Shalat Berjama‟ah Berlandaskan Hadis Nabi, Jurnal Al- 

Mu„ashirah, Vol. 15, No. 2, 2018, hal. 117 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Melalui pertimbangan terhadap latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi mencakup: 

a. Pelaksanaan kegiatan shalat Zuhur berjamaah siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru. 

b. Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan shalat 

Zuhur berjamaah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan kegiatan shalat Zuhur 

berjamaah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dirumuskan dan 

mengacu pada kompleksitas isu yang perlu dikaji serta keterbatasan yang 

dihadapi penulis, maka fokus penelitian ini pada: "Pelaksanaan Shalat 

Zuhur Berjamaah Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru." 

3. Rumusan Masalah 

Berlandaskan batasan masalah yang telah disampaikan, maka 

penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Pelaksanaan kegiatan shalat zuhur berjamaah siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru? 
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b. Apakah faktor yang mempengaruhi implementasi kegiatan shalat zuhur 

berjamaah dalam membentuk karakter religius siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendekia Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan alasan utama yang menjadi tolak 

ukur orientasi sebuah penelitian yang hendak dilaksanakan. Adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan kegiatan shalat zuhur 

berjamaah siswa Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru. 

b. Untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

shalat zuhur berjamaah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai aspek dari pengembangan ilmu pendidikan agama 

Islam, kajian ini berkaitan dengan pelaksanaan shalat zuhur berjamaah 

yang ditujukan di kalangan siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, shalat berjamaah dapat membentuk karakter yang baik 

bagi siswa sebagai salah satu cara untuk menambah pengetahuan 

dan motivasi siswa. agar mereka di masa depan menjadi manusia 

yang cerdas, yang fitrahnya sesuai dengan tujuan sekolah dan 
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pendidikan nasional, sehingga mampu bertahan dari kemerosotan 

moral diera globalisasi yang dipimpin oleh materialisme 

(kapitalisme dan sosialisme). 

2) Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan pengembangan kurikulum dan 

pengembangan pembelajaran serta pengembangan sumber belajar 

mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru, terkait 

dengan tuntutan pendidikan. 

3) Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi untuk lebih 

menyempurnakan dan meningkatkan lagi karakter siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjama’ah 

a. Pelaksanaan 

Pelaksanaan dalam konteks pendidikan ialah penerapan 

keputusan kebijakan pendidikan, yang berupa perintah atau keputusan 

badan terkait. Keputusan ini umumnya mengidentifikasi masalah 

pendidikan yang perlu diatasi, menetapkan tujuan atau sasaran yang 

ingin dicapai, serta mengatur cara-cara untuk mengelola dan 

mengarahkan proses implementasi atau pelaksanaanya.9 

Berlandaskan beberapa definisi di atas bisa kita ambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan ialah proses penerapan kebijakan, 

rencana, atau program pendidikan yang telah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran pendidikan yang spesifik. Ini mencakup 

langkah-langkah sistematis untuk mengidentifikasi masalah pendidikan 

yang ada, menetapkan tujuan yang ingin dicapai, dan mengatur serta 

mengelola berbagai kegiatan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut. Pelaksnaan dalam pendidikan melibatkan 

program- program pendidikan lainnya. 

 

                                                           
9
Joko Pramono, Implementasi dan Evaluasi Kebijakan Publik, (Surakarta: Unisri Press, 

2020), hal. 39 
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b. Shalat Zuhur Berjama’ah 

Secara bahasa shalat ialah berasal dari bahasa Arab yang 

mengantongi arti “doa”. Doa yang dimaksudkan ialah doa dalam hal 

kebaikan. Sedangkan menurut istilah yaitu ibadah kepada Allah SWT 

yang berupa perkataan dan perbuatan dengan syarat dan rukun yang 

telah ditentukan, yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 

dengan salam. Salah satu shalat yang sering dilakukan di masjid ialah 

shalat berjamaah,10 dan ada juga beberapa pengertian dari shalat, 

seperti do‟a sebagaimana terdapat dalam Qur‟an surat At-taubah ayat 

103 dan juga berarti sebagai memberi berkah, yang terdapat dalam 

Qur‟an surat Al-ahzab ayat 5611, shalat juga bisa diartikan ibadah yang 

terdiri atas beberapa ucapan dan perbuatan yang diawali dengan 

Takbir, diakhiri dengan Salam, dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

yang telah ditentukan.12 Sebagai seorang hamba kita diwajibkan untuk 

menyembah sang pencipta, salah satu alasan diciptakannya kita 

manusia ialah untuk menyembah   atau   beribadah   kepada   Allah,   

seagaimana yang di firmankan Allah dalam Qur‟an surat Az-zariyat 

ayat 56: 

                 

Artinya:  “Tidak aku ciptakan jin dan manusia kecuali semata-mata 

untuk beribadah kepadaku”. 

 

                                                           
10

Destiara Kusuma, Pembentukan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat 

Berjamaah, Jurnal Kewarga negaraan, Vol. 2, No. 2, 2019, hal. 37 
11

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Prenada Media, 2003), hal. 20 
12

Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), hal. 53 
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Ayat ini sangat jelas menjelaskan bahwa manusia menunaikan 

perintah ibadah dalam hidupnya, baik itu kepada Tuhan, sesama 

manusia (Hablum Minallah), maupun alam dan lingkungan. 

Pengaturan hubungan manusia dengan Allah sudah diatur dalam 

Sunnah Nabi dan Al-Qur'an,13Salah satu ibadah yang sering dan wajib 

sekali dilaksanakan ialah shalat. 

Shalat mencerminkan ibadah yang wajib, sehingga shalat 

mengantongi kedudukan yang sangat istimewa. Dampak shalat dalam 

Islam ialah kebutuhan untuk mewujudkan masyarakat yang diidam- 

idamkan umat, yaitu kehidupan yang aman selamat di dunia dan 

akhirat.14 

Hukum shalat ialah wajib dalam arti kewajiban yang 

ditunjukan kepada setiap orang yang telah di kenai beban hukum 

(mukallaf) dan tidak lepas kewajiban seseorang dalam shalat kecuali 

bila telah dilakukannya sendiri sesuai dengan ketentuannya dan tidak 

diwakilkan pelaksanaanya.15  

Shalat mencerminkan perkara yang paling pertama di wajibkan 

dalam peribadahan. Dan shalat ini mencerminkan ibadah yang 

diturunkan langsung oleh Allah kepada nabi Muhammad tanpa 

perantara dari malaikat Jibril dalam kata lain nabi Muhammad sendiri 

yang langung menjemput perintah shalat kepada Allah. 

 

                                                           
13

Djazuli, Ilmu Fiqih, (Jakarta: Pranada Media Group, 2010), hal. 45 
14

Lailatul Rahmawatihal, Op.Cit, hal. 90. 
15

Syarifuddin, Op. Cit, hal. 13. 
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Shalat diwajibkan kepada umat Islam pada malam hari ketika 

Rasulullah melakukan Isra‟ Mi„raj, yaitu lebih kurang satu tahun 

sebelum hijrah, namun ada beberapa perbedaan pendapat tentang hal 

ini16. Juga shalat ini mencerminkan rukun Islam yang kedua setelah 

syahadat dan amalan pertama kali dihisab di Yaumul akhir dari 

seseorang hamba sebelum amalan-amalan lainya, maka apabila baik 

shalatnya maka baik juga amalan lainya begitu juga sebaliknya   dan 

juga mencerminkan amalan yang di cintai oleh Allah SWT. 

Shalat diserukan atau diperintahkan semata hanya untuk 

menyembah Allah SWT, sebagaimana yang difirmakan Allah dalam 

al-quran surat taha ayat 14 sebagai berikut: 

                          

Artinya:. Sesungguhnya Aku ialah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. 

Maka, sembahlah Aku dan tegakkanlah salat untuk 

mengingat- Ku. 

 

Allah memerintakan kita untuk menyembah-Nya dengan cara 

melangsungkan shalat, dengan shalat ini, kita mengingat Allah dan 

bersyukur kepandanya yang menjadikan kita enggan melakukan 

kemaksiatan. Shalat mencerminkan amalan atau ibadah yang bisa 

dilakukan secara sendiri-sendiri dan juga bisa dilaksanakan dengan 

cara bersama atau secara berjama‟ah. 

 

 

                                                           
16

Tahmid amri, Waktu Shalat Perspektif Syar‟i, Jurnal Asy-syar‟iah, Vol. 16, No. 3, 

2019, hal. 207 
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Dalam kitab shahih disebutkan: bahwasanya nabi SAW 

bersabda, “demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, aku benar- 

benar telah berniat untuk menyuruh mengumpulkan kayu bakar, 

kemudian menyuruh shalat dan menyuruh seseorang mengumandangkan 

azan, serta menyuruh salah seseorang mengimami shalat 

(menggantikanku), lalu aku mendatangi orang-orang (yang 

meninggalkan shalat jama‟ah) dan membakar rumah-rumah siswa 

dengan api.17 

Dari hadist Nabi ini bisa kita pahami bahwa betapa nabi sangat 

menganjurkan untuk melakukan shalat fardhu (shalat lima waktu) 

secara berjama‟ah sampai-sampai Nabi ingin membakar rumah-rumah 

orang yang meninggalkan shalat berjamaah. 

Jadi, pada dasarnya shalat berjama‟ah sunnah yang sangat 

dianjurkan oleh Rasulullah SAW, terutama bagi laki-laki lebih baik 

baginya shalat berjama‟ah di masjid, kecuali shalat sunnah baru di 

anjurkan mengerjakannya di rumah, karena banyak keutamaan- 

keutamaan yang terkandung di dalamnya. Juga shalat secara 

berjama‟ah mendapat imbalan pahala yang jauh lebih besar dari shalat 

sendiri, yakni mendapat pahala 27 kali lipat dari pahala shalat sendiri. 

Akan tetapi, bagi perempuan, melangsungkan shalat di rumah 

dianggap lebih utama karena memberikan rasa aman yang lebih besar. 

 

                                                           
17

Muhammad Al-Arifi, Fiqh Ibadah Harian, (Jakarta Timur: Istanbul, 2015), hal. 97 
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Adapun untuk waktu pelaksanaan shalat zuhur, para ulama 

sependapat dilaksanaan ketika tergelincirnya matahari. Sementara itu, 

terdapat beberapa pendapat dalam menentukan akir waktu zuhur yaitu 

sampai panjang bayangan benda sama dengan panjang benda (menurut 

Imam Malik, Syafi‟i, Abu Tsaur dan Daud). Sedangkan pendapat 

Imam Abu Hanifah, bayangan suatu benda ketika dua kali lipat benda 

tersebut.18 Oleh karena itu, waktu pelaksanaan shalat zuhur di 

Indonesia berkisar antara pukul 12.00 hingga 15.00. Jarak waktu antara 

shalat zuhur dan shalat subuh cukup signifikan, yang menunjukkan 

bahwa sebagai manusia, kita diharapkan untuk meningkatkan 

produktivitas, belajar, dan aktivitas lainnya. Selanjutnya, saat 

pelaksanaan shalat zuhur, kita diharapkan untuk menyerahkan diri 

kepada Allah. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelaksanaan shalat zuhur berjamaah merupakan 

penerapan kegiatan shalat zuhur yang dilakukan secara bersama antara 

imam dan makmum pada setiap waktu shalat zuhur. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memperoleh pahala yang berlimpah serta 

membentuk individu menjadi yang lebih baik. 

c. Adab dan Tata Cara Menjadi Imam 

1) Mempersiapkan diri dengan hati yang ikhlas untuk memperoleh 

keridhoan Allah S WT. 

                                                           
18

Tamhid Amri, Op. Cit, hal. 211 
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2) Membaguskan thaharah (bersuci). 

3) Berpakaian rapi. 

4) Datang lebih awal. 

5) Sebelum memulai shalat hendaknya imam menertibkan jamaah.19 

 الصَّفً  تَسْويِةًََ فإَنًَّ ؛ صُفُوفَكُمًْ سَوُّوا وَسَلَّمًَ عَلَيْهًِ اللًُ صَلَّى  اللًِ رَسُولًُ قاَلًَ
 الصَّلَاةًِ تََاَمًِ مِنًْ

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Luruskanlah 

shaf-shaf kalian, karena lurusnya shaf termasuk kesempurnaan 

shalat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

a) Shaf yang awal dipenuhi terlebih dahulu 

b) Menertibkan susunan shaf sesuai dengan urutan jamaah laki-

laki dewasa, anak-anak laki-laki dan wanita 

Rasulullah SAW menempatkan shaf kaum laki-laki di depan 

anak-anak dan shaf kaum wanita di belakang anak-anak. (HR Ahmad 

dan Abu Dawud) 

d. Syarat shalat berjama’ah 

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah, terdapat dua kategori 

syarat yang perlu dipenuhi, yaitu syarat yang berlaku untuk imam dan 

syarat yang harus dipenuhi oleh makmum:20 

1) Syarat bagi imam 

a) Imam tidak lebih rendah dari pada makmum. Wanita sah 

makmum kepada lelaki. Dengan demikian, wanita hanya sah 

mengmami sesama wanita. 
                                                           

19
Rohadi Abdul Fatah,  Menuju Sosok Ideal Pegangan Imam Masjid, (Jakarta: Direktur 

Urusan Agama, 2009), hal. 8 
20

Muhammad Nawawi, Fiqh Islam dan Tasawuf, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 2013), hal. 

110 
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b) Tidak sah orang kafir dan anak yang belum tamyiz menjadi 

imam shalat. Jika seorang shalat, kemudian ternyata imam nya 

kafir meskipun menyembunyikan kekafirannya atau imamnya 

gila, maka harus mengulangi shalat jika setelah selesai shalat. 

Jika hal itu jelas di tengah shalat, maka mengulang shalat dari 

awal. 

c) Imam tidak umi jika makmum bacaannya baik, baik imam bisa 

belajar atau tidak, baik makmum tahu atau tidak. Umi ialah 

orang yang tidak mampu mengeluarkan huruf dari makhrajnya 

atau tidak mampu mengucapkan satu tasydid dari Al-fatihah. 

Orang yang mengganti satu huruf dari Al-fatihah dengan huruf 

lain tidak menjadi imam, kecuali bagi makmum yang sama 

dengannya dalam tidak mampu mengucapkan huruf tadi. 

Menurut pendapat Qadim, makmum yang baik bacaannya sah 

bermakmum kepada imam yang umi dalam hal sirriyyah, sebab 

menurut pendapat Qadim imam menanggung bacaan makmum. 

Yang paling berhak menjadi imam shalat ialah orang yang 

mengetahui tentang hukum shalat dan jama‟ah, sebab yang 

paling dibutuhkan dalam shalat ialah ilmu fiqh. Jika sama, 

maka yang paling berhak ialah yang paling benar bacaannya. 

Jika masih sama, maka yang paling zuhud, lalu yang paling 

wira‟i, lalu yang paling bersih pakaiannya, lalu yang paling 

bersih wajahnya, lalu yang paling bersih profesinya, lalu yang 

paling indah suaranya, lalu yang paling tampan wajahnya. 
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2) Syarat Bagi Makmum 

a) Ketika menjadi makmum, makmum harus memasang niat yang 

benar untuk menjadi makmum atau shalat berjamaah, namun 

apabila makmum tidak berniat seperti demikian atau masih 

ragu-ragu dan masih mengikuti imam sampai selesai dan salam 

maka, shalatnya batal, sebab dia menggantungkan shalatnya 

dengan shalat orang lain tanpa ikatan. 

b) Hal yang kedua makmum tahu perbuata imam, baik itu melihat 

langsung perubahan imam atau melihat ciri-ciri tertentu atau 

mendengar suara imam atau suara Bilal atau penghubung yang 

dipercaya. Penghubung ialah orang yang berdiri di luar pintu 

sehingga bisa melihat imam atau sebagian jamaah. Penghubung 

menjadi imam bagi orang-orang yang shalat di belakangnya. 

c) Makmum mengikuti perbuatan imam. Syarat ini 

mengindikasikan bahwa, shalat imam dan makmum harus 

serasi dalam perbuatan lahir. Karena itu tidak sah orang shalat 

fardu makmum kepada orang shalat gerhana jenazah atau shalat 

gerhana dengan rukuk. Syarat juga menunjukkkan, bahwa 

makmum harus mengikuti imam dalam sunat yang tampak 

buruk jika ia tidak mengikuti imam, dalam sujud tilawah, 

makmum mengikuti imam, baik dalam melakukan maupun 

tidak melakukannya. Dalam tasyahud awal, makmum harus 

mengikuti imam jika imam tidak melakukannya. Dalam hal 
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Qunut, makmum mengikuti imam jika imam melakukannya. 

Syarat ini juga mengindikasikan, bahwa takbiratul ihram 

makmum harus belakangan setelah imam dengan pasti. Jika 

makmum menyertai imam dalam satu huruf dari huruf 

takbiratul ihram, maka shalatnya tidak sah. 

d) Makmum berkumpul bersama imam di satu tempat, yakni jarak 

antara keduanya dan antara tiap dua shaf tidak lebih dari 300 

hasta (sekitar 180 meter). Tidak apa-apa jika lebih tiga hasta 

atau kurang. Syarat ini berlaku bagi imam yang shalat di atas 

dan makmum di bawah atau sebaliknya. Jika imam dan 

makmum ada di dua bangunan atau dalam satu bangunan, maka 

ada syarat tambahan, yaitu tidak ada penghalang antatra 

keduanya yang menghalangi makmum sampai pada imam. 

Apabila keduanya berada dalam Masjid, disyaratkan makmum 

atau imam, meskipun jarak antara keduanya lebih dari tiga 

ratus hasta asalkan suara imam bisa sampai pada makmum. 

e) Makmum tidak mendahului imam pada tempat, baik makmum 

mundur dari imam atau sejajar denngan imam. Jika makmum 

lebih depan dari imam di tengah shalat, maka shalat makmum 

batal. Jika hal itu terjadi pada takbiratul ihram, maka shalat 

makmum tidak jadi sama, kecuali pada shalat khauf, tidak 

mengapa lebih maju dari imam karena terpaksa. 
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f) Makmum tidak mendahului imam dalam dua rukun fi‟li dan 

tidak tertinggal dari imam dalam dua rukun fi‟li bila tampa 

alasan. Misalnya imam turun sujud, sementara makmum 

berdiri. Lain halnya jika makmum mendahului imam dengan 

dua perbuatan karena lupa atau belum tahu, maka tidak batal 

shalatnya. Jika makmum ingat atau menjadi tahu, maka dia 

harus kembali menyesuaikan diri dengan imam. Jika tidak, 

shalatnya batal. Mendahului imam dengan dua rukun yang 

tidak fi‟li, tidak membatalkan shalat. Misalnya bacaan Al- 

fatihah dan ruku‟ atau tasyahud dan shalawat nabi. 

e. Kewajiban Makmum 

Dijadikan imam itu untuk diikuti dalam menyempurnakan 

salat. Oleh sebab itu makmum tidak boleh mendahului imamnya pada 

saat takbir, ruku„, i„tidal dan sujud atau dalam gerakan-gerakan salat 

lainnya. Bahkan ia tidak boleh menyamai imamnya dalam gerakan-

gerakan tersebut. Yang benar ialah mengikuti dan mencontoh gerakan-

gerakan imamnya setelah imamnya selesai melakukannya, sehingga ia 

dapat disebut sebagai orang yang bermakmum. Meskipun demikian 

seandainya makmum menyamai imamnya dalam waktu melakukan 

gerakan-gerakan salat, maka salatnya itu tidak sampai batal. Hal ini 

sama seperti keadaan seandainya ia berdiri tepat di samping imam dan 

tidak mundur sedikitpun dari imam.  
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Tetapi jika ia mendahului imamnya, maka salatnya itu dapat 

dianggap batal (menurut sebagian ulama), bisa dianggap batal karena 

mirip dengan makmum yang berdiri lebih ke depan daripada imam. 

Bahkan mengikutinya dalam gerakan-gerakan lebih penting, 

mengingat bahwa salat berjemaah lebih berarti mengikuti dalam 

gerakan, bukannya dalam tempat berdiri. Justru adanya persyaratan 

untuk tidak berdiri lebih ke depan daripada imam dimaksudkan untuk 

memudahkan, menirukan dan mengikuti gerakannya. Di samping itu 

sudah seharusnyalah seorang yang diikuti lebih ke depan daripada 

yang mengikuti. Jadi, mendahului gerakan tidaklah dibenarkan, kecuali 

hal itu terjadi secara tidak sengaja atau karena lupa. 

Sedangkan terlambat satu rukun dari gerakan imam, tidaklah 

membatalkan salat. Misal, imam telah ruku„ dan i„tidal, sedang 

makmum belum ruku„, walaupun keterlambatan seperti ini dihukumi 

makruh, akan tetapi bila imam telah meletakkan dahinya di atas tanah 

(sujud), sedangkan makmum belum mulai ruku„ batallah salatnya 

(batal salatnya karena ia tertinggal dari imam dalam dua rukun salat). 

Pendeknya, makmum tidak melakukan gerakan-gerakan ruku„ dan 

sujud bersamaan dengan imamnya, tetapi, seharusnya ia menunggu 

dan tidak mulai bergerak menuju sujud, kecuali apabila dahi imamnya 

telah menyentuh tempat sujudnya. Selanjutnya yang harus diperhatikan 

adalah bahwa thuma‟ninah termasuk rukun.  
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Jadi kalau imam sudah i„tidal sedang makmum belum ruku‟, 

maka batal jemaahnya (bukan salatnya) dan dianggap telah keluar dari 

jemaah atau menjadi salat mandiri (munfarid).
21

 

f. Pentingnya Pelaksanaan Shalat Zuhur 

Shalat dapat dianggap sebagai fondasi utama agama. Ia 

berfungsi sebagai sumber cahaya keimanan, memberikan ketenangan 

di tengah berbagai masalah batin, serta menjadi penentu dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan manusia. Berikut ini adalah 

hikmah dan nilai yang terkandung dalam pelaksanaan shalat zuhur 

secara berjamaah: 

1) Shalat berjamaah Sebagai pemersatu, karena pada ketika shalat 

berjamaah, berkumpulnya kaum muslimin tidak peduli siapa di 

kanan-kiri kita, entah dari bangsa atau suku manapun akan bersatu 

dan tidak akan ada jarak. Hal tersebut menjadi bukti bahwa shalat 

dengan merapatkan shaf menjadi pemersatu dalah menghadap 

kepada Allah swt. 

2) Menciptakan persamaan antar sesama manusia, ketika shalat semua 

jamaah berada dalam taraf yang sama. Entah kaya, miskin, tuan, 

budak, bangsawan tidak ada bedanya ketika dihadapan Allah swt 

kecuali dalam hal ketakwaannya.22 
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Muktafi Sahal, Pedoman Praktis Menjadi Imam Shalat, (Yogyakarta: Bildung, 2022), 

hal. 20. 
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Muhammad Ilyas, Hadis tentang Keutamaan Shalat Berjamaah, Jurnal Riset Agama, 

Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 254. 
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3) Pada shalat zuhur melibatkan relaksasi kesadaran pikiran. Pada 

siang hari kita lemah. Dalam konteks ini, lemah berarti bahwa 

pikiran dan tubuh terlibat dalam berbagai aktivitas dari pagi hingga 

siang. Oleh karena itu, shalat zuhur menjadi momen penting untuk 

penyegaran jiwa dan ketenangan tubuh. Bagi siswa yang 

meluangkan waktu untuk menambah ibadah sunnah, seperti shalat 

sunnah rawatib dan berzikir, pastinya Allah akan memberikan 

kenikmatan yang telah disiapkan bagi siswa.23 

4) Shalat akan menjadikan seseorang menjadi pribadi yang optimis. 

Seorang muslim yang melangsungkan shalat dengan baik dan benar 

sesuai dengan tuntutan yang diajarkan di dalam al-qur‟an dan 

sunnah, maka dia akan optimis dalam menghadapi rintangan dan 

cobaan yang ada di masa depan dengan penuh keyakinan dan 

kepercayaan kepada diri sendiri.24 

5) Shalat sebagai pengingat jika hendak melakukan maksiat. Shalat 

berfungsi sebagai sarana pendidikan jiwa, sebab di dalam shalat 

jiwa memegang peranan yang mampu mengendalikan gerakan, 

ucapan, bahkan setiap bisikan yang muncul dalam hati. Bahkan 

pejabat yang mampu menjaga shalatnya akan terhindar dari 

perilaku yang menyimpang, seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Sebab shalatnya akan tampil ke depan sebagai pengawas dan 
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Subki & Sahrul, Dahsyatnya Ibadah Siang, (Jakarta: Qultum Media, 2011), hal. 94 
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Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati 

Manusia,(Jakarta: Amzah, 2011), hal. 95. 
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mengingatkannya akan keadilan Allah dan ketegasan Allah atas 

setiap kejahatan.25 

6) Melatih kita untuk disiplin. Saat kita melangsungkan shalat kita 

tidak boleh terburu-buru dan menunda-nundanya, sebab waktu itu 

sangatlah mahal dan tidak bisa didaur ulang seperti halnya uang. 

Kita tidak boleh menunnda melangsungkan shalat zuhur di waktu 

shalat ashar, begitu juga sebaliknya.
26

 

7) Shalat zuhur sarana membentuk karakter. Karakter seseorang 

senantiasa perlu di bentuk sepanjang hayatnya, dan 

pembentukannya bukan mencerminkan pekerjaan yang mudah. 

Shalat mencerminkan sarana pembentukan karakter, yaitu manusia 

yang bercirikan: disiplin, taat waktu, bekerja keras, mencintai 

kebersihan, dan juga berkata dengan baik.27 

g. Metode Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjamaah 

Suatu kegiatan tidak akan dapat terlaksana, dan sebuah tujuan 

tidak akan dapat diraih, tanpa penerapan metode yang tepat untuk 

mencapai tujuan akhir tersebut. Metode, dalam pengertian sederhana, 

dapat dipahami sebagai sesuatu yang efisien dan akurat. Namun, 

menurut Al- Syaibani, metode didefinisikan sebagai serangkaian cara 

praktis untuk mencapai tujuan dan maksud dalam proses pengajaran 

Metode dapat dipandang sebagai suatu pendekatan yang ditempuh 
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Jefry Noer, Pembinan Sumberdaya Manusia Berkualitas & Bermoral Melalui Shalat 
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untuk menyampaikan pemahaman kepada siswa dalam berbagai 

bidang studi.28 

Maka dari itu bisa kita pahami bahwasanya metode ialah suatu 

cara atau jalan yang dilakukan atau dilaksanakan untuk melakukan 

suatu aktifitas/ kegiatan yang bertujuan agar aktifitas atau kegiatan 

yang dilakukan berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan harapan 

tanpa adanya gangguan atau meminimalisir terjadinya permasalahan 

tak terduga kedepannya, tentu dalam halnya pendidikan dan 

melakukan penerapan kegiatan keagamaan agar terbentuk karakter 

religus, jelas metode memegang kedudukan yang sangat penting untuk 

mencapai pendidikan tersebut. Aktivitas keagamaan dalam ranah 

pendidikan mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan untuk 

menyampaikan pembelajaran dan arahan kepada siswa, sehingga para 

siswa mampu mengimplementasikan ajaran agama yang telah 

dipelajari, baik di dalam maupun di luar kelas, serta untuk 

menanamkan nilai akhlakul karimah dalam diri para siswa. Guru harus 

mendukung kegiatan agama ini dengan cara memberi contoh atau 

teladan yang baik kepada siswa didukung juga dengan pembiasaan, 

apabila tidak adanya contoh atau teladan dan pembiasaan dari seorang 

pendidik yaitu guru, maka, aktualisasi kegiataan keagaamaan akan 

susah dan sulit untuk mencapai tujuan yang diharapkan, terlebih 

kepada kegiatan shalat zuhur berjamaah ini, sudah menjadi keharusan 

bagi guru untuk memberikan contoh atau keteladanan yang baik dan 

juga memberikan pembiasaan yang baik juga. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Heni Nuryati, Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta. Melakukan penelitian pada tahun 2018, dengan 

judul skripsi “Pembiasaan Shalat Berjama‟ah Dalam Mendesain Karakter 

Disiplin Siswa SMAN Piyungan Kabupaten Bantul.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui “Pembiasaan shalat 

berjama‟ah dalam mendesain karakter disiplin siswa. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada 

fokus pembahasan mengenai shalat berjamaah. Namun, perbedaan muncul 

karena penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pembentukan 

karakter disiplin siswa, sedangkan penulis berfokus pada pembentukan 

karakter religius siswa.29 

2. Asmaul Husna, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Melakukan 

Penelitian pada tahun 2015, dengan judul skripsi “Pembiasaan Shalat 

Dhuha Sebagai Pembentukan Karakter Siswa di MAN Tlogo Blitar Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan untuk pembentukan karakter 

religius siswa di MAN Tlogo Blitar. Pada penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang karakter religius siswa, namun perbedaanya terdapat pada, 

peneliti menulis membentuk karakter melalui shalat zuhur berjama‟ah. 

Sedangkan penelitian sebelumnya ini pembentukan karakter melalui 

pembiasaan shalat dhuha.30 
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3. Wening Istiwadah, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Melakukan Penelitian 

Pada Tahun 2020, dengan judul skripsi “Implementasi Kegiatan Shalat 

Berjamaah Dalam Menanamkan Karakter Religius Bagi Siswa Di SMPN 1 

Jenangan Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020.” Penelitian ini bertujan 

untuk menjelaskan bagaimana persiapan pelaksanaan kegiatan shalat 

berjamaah dalam mendesain karakter religius bagi siswa di SMPN 1 

Jenangan. Pada penelitian terdahulu ini sama-sama membahas shalat 

berjamaah dalam mendesain karakter religius siswa, namun perbedaanya 

terdapat pada lokasi atau tempat penelitianya, riset sebelumnya melakukan 

penelitian di SMPN 1 Jenangan Ponorogo, sedangkan penulis melakukan 

penelitian di MI Aulia Cendikia Pekanbaru.31 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional mengacu pada definisi yang digunakan untuk 

memperjelas dan membatasi konsep teoretis, guna mencegah terjadinya 

kesalahpahaman dalam penelitian ini. 

Sehubungan dengan permasalahan dalam studi mengenai pelaksanaan 

shalat zuhur berjamaah yang bertujuan untuk membentuk karakter religius 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Cendikia Pekanbaru, berikut ini dipresentasikan 

konsep operasional yang diusulkan: 
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Karakter Religius Bagi Siswa Di SMPN 1 Jenangan Ponorogo, Skripsi, (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo). 



28  

 

 

1. Indikator Pelaksanaan Shalat Berjamaah  

a. Guru menyuruh siswa untuk bersiap-siap melaksanakan shalat 

berjamaah. 

b. Siswa mengambil wudhu untuk siap-siap melaksanakan shalat 

berjamaah. 

c. Siswa datang tepat waktu untuk melaksanakan shalat zuhur berjamaah 

tanpa keterlambatan. 

d. Guru mentertibkan siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah. 

e. Siswa mengajak temannya melangsungkan shalat zuhur berjamaah. 

f. Guru membimbing pelaksanaan shalat berjamaah siswa. 

g. Siswa melangsungkan shalat zuhur berjamaah dengan benar. 

h. Guru memberi hukman kepada siswa yang terlambat melaksanakan 

shalat berjamaah. 

i. Siswa menanamkan sikap bertanggung jawab pada kegiatan shalat 

zuhur berjamaah. 

2. Indikator faktor yang mempengaruhi 

a. Faktor Pendukung Pelaksanaan Shalat Berjamaah. 

b. Faktor Penghambat Pelaksanaan Shalat Berjamaah. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah penelitian di mana peneliti dalam melakukan 

penelitiannnya menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara, dan 

analisis isi untuk melangsungkan penelitian.32 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lainnya, secara holistik. Hal ini 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif yang membentuk kata-kata dan 

bahasa  dalam konteks khusus yang alami, serta dengan memanfaatkan 

berbagai metode yang bersifat natural.33 

Dengan penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau penjelasan secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta 

dan karakteristik suatu populasi.34 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi, kata-kata, dan gambar terkait 

Pelaksanaan Kegiatan Shalat Zuhur Berjama‟ah Siswa Madrasah Ibtida‟iyah 

Aulia Cendikia Pekanbaru. Dalam konteks pelaksanaan, pendekatan kualitatif 

diterapkan untuk memahami cara kegiatan tersebut dilaksanakan dalam 

kondisi  nyata. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada Semester ganjil tahun 

akademik 2024/2025, tepatnya dari bulan Juli hingga September. Sementara 

itu, lokasi penelitian ditetapkan di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru, yang beralamat di Jalan Buana, Sidomulyo Barat, Kecamatan 

Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan yang terlibat dalam penelitian ini diangkat sebagai individu 

yang  berperan dalam menyediakan informasi terkait situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian, serta dianggap sebagai pihak yang memegang 

pemahaman yang mendalam tentang permasalahan yang sedang diteliti.35 

Penentuan informan, teknik yang diterapkan oleh peneliti adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja. 

1. Informan Utama 

Informan utama yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

orang Wali Kelas. 

2. Informan Pendukung 

Informan pendukung yang berkontribusi dalam riset ini terdiri dari 

satu orang Wakil Kepala Kesiswaan, dan satu orang siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan informan atau subjek 

penelitian, serta pengumpulan dokumen yang relevan.36 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara atau langkah untuk 

memperoleh data primer melalui pengamatan langsung terhadap objek 

data. Pendekatan ini dapat dibedakan menjadi observasi perilaku dan 

observasi non-perilaku.37 Melalui teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan 

informasi yang mendalam mengenai penerapan shalat zuhur berjama‟ah 

dalam membentuk karakter religius siswa MI Aulia Cendikia Pekanbaru.  

2. Wawancara 

 Wawancara mencerminkan suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya, 

metode ini dilakukan jika ingin lebih mengetahui hal-hal dari responden 

secara mendalam, dan ada empat faktor yang berpengaruh di dalamnya, 

yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara, dan situasi 

wawaancara.38 Oleh karena itu, peneliti akan mewawancarai Kepala 
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Sekolah, Wakil Kepala Kesiswaan, Wali Kelas, dan seorang siswa 

Madrasah Ibtida‟iyah Aulia Cendikia Pekanbaru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak secara 

langsung diarahkan kepada subjek penelitian, melainkan melalui 

dokumen. Teknik ini dimanfaatkan untuk menentukan arah penelitian dan 

praktik di lapangan. Peneliti mencatat seluruh peristiwa yang diteliti dalam 

jurnal atau catatan, kemudian menganalisis informasi yang berhasil 

dikumpulkan.39 

Penelitian ini memanfaatkan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data mengenai Madrasah Ibtida‟iyah Aulia Cendikia 

Pekanbaru, termasuk informasi tentang letak geografis, sejarah, visi dan 

misi, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono, menyatakan bahwa aktivitas 

analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

mencerminkan suatu proses yang berkesinambungan sampai tujuan penelitian 

tercapai. Beberapa aktivitas yang berhubungan dengan analisis data dapat 

dirinci sebagai berikut:40 
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1. Reduksi Data 

Pada tahap ini, data mengalami reduksi melalui rangkuman 

informasi, pemilihan isu-isu penting, dan pencarian topik atau strategi 

yang relevan. Tujuan dari reduksi data adalah untuk menghasilkan 

gambaran yang lebih jelas serta mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data tambahan jika diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah tahap reduksi data, langkah berikutnya adalah menyajikan 

data dalam bentuk visual. Dalam penelitian kualitatif, data dapat 

ditampilkan melalui deskripsi singkat, diagram, atau hubungan antar 

kategori. Penyajian data ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai situasi yang terjadi dan 

merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Menarik dan memverifikasi kesimpulan mencerminkan tahap 

ketiga dalam analisis data. Kesimpulan yang ditarik pada tahap awal 

bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti yang 

kuat pada pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka saat peneliti kembali 

ke lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan tersebut dianggap 

dapat diandalkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian penulis tentang Pelaksanaan Shalat 

Zuhur Berjamaah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru, 

kesimpulan dapat diambil: 

Berlandaskan temuan yang diperoleh dalam penelitian mengenai 

Pelaksanaan Shalat Zuhur Berjamaah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Aulia 

Cendikia Pekanbaru, bisa ditarik kesimpulan. 

1. Pelaksanaan shalat zuhur berjamaah di Madrasah Ibtidaiyah Aulia 

Cendikia Pekanbaru telah dilaksanakan selama sekitar empat tahun sejak 

pendirian sekolah ini, dilakukan secara berjamaah di dalam kelas dan di 

bimbing oleh wali kelas masing-masing setiap waktu zuhur. Melalui shalat 

zuhur berjamaah, tidak hanya pemahaman shalat berjamaah siswa menjadi 

lebih baik sesuai dengan yang disyari‟atkan, juga menjadikan siswa 

menjadi pribadi yang disiplin dan rasa tanggung jawab yang mendalam. 

2. Aspek-aspek yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan shalat zuhur 

berjamaah siswa di Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru ialah: 

a. Lingkungan keluarga 

Peran keluarga sangat penting dalam proses pembiasaan shalat 

zuhur berjamaah; dengan diterapkannya kebiasaan shalat zuhur 

berjamaah di rumah, siswa akan lebih mudah beradaptasi dengan 

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah di sekolah. 
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b. Lingkungan sekolah 

Suasana sekolah yang mendukung, sarana yang memadai, dan 

dukungan dari guru-guru dalam pelaksanaan shalat zuhur berjamaah 

merupakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kebiasaan siswa. 

Apabila siswa merasa nyaman dengan lingkungan sekolah yang 

menerapkan kegiatan tersebut, siswa akan merasakan ketenangan dan 

kebahagiaan saat melangsungkan shalat zuhur berjamaah di sekolah. 

c. Motivasi internal siswa 

Pengaruh yang kuat terhadap pemahaman agama berperan 

sebagai pendorong bagi siswa untuk melangsungkan shalat zuhur 

berjamaah dengan optimal. Dengan keterbiasaan siswa dalam 

mengerjakannya, ibadah tersebut dapat dijalankan dengan penuh 

kebahagiaan tanpa tekanan dari guru, serta mampu mendorong teman-

temannya untuk berpartisipasi aktif dalam shalat zuhur berjamaah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan shalat zuhur 

berjamaah yang berkontribusi pada pembiasaan shalat berjamaah siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru, sejumlah rekomendasi untuk 

perbaikan di masa depan disampaikan oleh peneliti. Berikut adalah beberapa 

saran yang diusulkan: 
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1. Bagi Sekolah 

Demi mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan dalam 

pelaksanaan shalat zuhur berjamaah, pengembangan strategi evaluasi yang 

lebih terstruktur dan menjanjikan dianggap perlu dilakukan. 

2. Bagi Guru 

Agar siswa yang kurang focus, disiplin, dan kurang betul dalam 

pelaksanaan shalatnya di sekolah mendapatkan                    perhatian yang lebih, serta 

untuk memperkenalkan atau mengembangkan inovasi baru yang menarik 

guna mendukung kelancaran proses tersebut.. 

3. Bagi Siswa 

Agar shalat zuhur berjamaah dapat dilaksanakan dengan lebih 

disiplin oleh siswa, serta agar tanggung jawab yang berhubungan dengan 

aktivitas tersebut dapat dipenuhi dengan lebih baik. 
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 LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrument Observasi 

No Aspek yang di Amati 
Aspek Penilaian 

YA TIDAK 

1 
Siswa terlihat mempersiapkan diri 
untuk shalat berjamaah dengan baik 

 
 

2 
Siswa melaksanakan wudhu dengan 
cukup waktu sebelum shalat dimulai 

 
 

3 
Siswa datang tepat waktu untuk 
melaksanakan shalat zuhur berjamaah 

 
 

4 
Siswa bekerjasama dalam           
mempersiapkan pelaksanaan shalat 

 
 

5 
Tempat shalat cukup tertib dan kondusif 
untuk shalat berjamaah 

 
 

6 

Siswa melakukan shalat zuhur 
dengan 
senang dan semangat 

 

 

7 

Guru memberikan arahan atau koreksi 

jika ada kesalahan dalam pelaksanaan 

shalat 

 

 

8 

Siswa melaksanakan shalat zuhur 

berjamaah dengan benar sesuai dengan 

tata cara yang diajarkan 

 

 

9 
Siswa melaksanakan shalat berjamaah 

setelah iqamah dikumandangkan 
 

 

10 

Siswa melaksanakan shalat berjamaah 

dengan posisi imam berada di depan 

makmum. 

 

 

11  

Siswa melaksanakan shalat berjamaah 

dengan menghadap kiblat sesuai dengan 

aturan. 

 

 

12 

Makmum tidak mendahului gerakan 

imam dalam melaksanakan shalat 

berjamaah. 

 

 

13 

Siswa melaksanakan shalat tanpa 

menoleh ke kanan atau ke kiri agar 

fokus dalam ibadah 

 

 

14 
Siswa tertib melaksanakan shalat 

berjamaah 
 

 

15 
Siswa menjaga konsentrasi dan 

kekhusyukan dalam shalat berjamaah 
 

 

  



  

 

Lampiran 2 Instrumen Wawancara 

 
 



  

 

 
  



  

 

Lampiran 3 Lembar Desposisi 

  



  

 

Lampiran 4 Surat Pembibing Skripsi 

 



  

 

Lampiran 5 Surat Izin Pra Riset 

  



  

 

Lampiran 6 Balasan Pra Riset 

  



  

 

Lampiran 7 Lembar Kegiatan Bimbingan Proposal 

  



  

 

Lampiran 8 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 
  



  

 

Lampiran 9 Lembar Berita Acara Perbaikan Proposal 

 



  

 

Lampiran 10 Surat Izin Melakukan Riset 

  



  

 

Lampiran 11 Surat Rekomendasi Gubernur Riau 

  



  

 

Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik 

  



  

 

Lampiran 13 Surat Izin Penelitian Kementrian Agama Kota Pekanbaru 

  



  

 

Lampiran 14 Surat Selesai Riset 

  



  

 

Lampiran 15 Lembar Kegiatan Bimbingan Skripsi 

   



  

 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian 

 
Wawancara dengan ibu Nadzifah, S.Pd selaku wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Cendikia Pekanbaru 

 

 
Wawancara dengan ibu Ngatini S.E selaku Wakil Kepala Sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru  



  

 

 
Wawancara dengan ibu Hesti Ningsih S.Pd selakku wali kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Aulia Cendikia Pekanbaru 

 

 
Wawancara dengan ibu Azhfa S.Pd selakku wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Aulia Cendikia Pekanbaru 



  

 

 
Wawancara dengan Riski Fadilah siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Aulia 

Cendikia Pekanbaru 
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